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ABSTRAK 

Menurut Oktafia (2020:571). Pengembangan usaha mikro merupakan 

upaya yang dilakukan oleh pelaku didunia usaha, maupun masyarakat melalui 

pemberian bimbingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan usaha usaha kecil agar menjadi usaha yang 

tangguh dan mandiri. Sedangakan menurut Mangkuprawira menyatakan 

bahwa pengembangan merupakan upaya meningkatkan pengetahuan yang 

mungkin digunakan segera atau sering untuk kepentingan di masa depan. 

Pengembangan adalah setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang 

sekarang maupun yang akan datang, dengan memberikan informasi 

mempengaruhi sikap-sikap atau menambah kecakapan ((Mangkupawira, 

2014). Sehubungan dengan pengembangan usaha, hal ini tergantung pada 

kemampuan pengusaha dan pengelolanya dalam usahanya setiap hari. 

Sehingga perilaku wirausaha memainkan peran yang sangat penting dalam 

proses pengembangan usaha, baik dalam konteks bisnis kecil maupun besar. 

Sebagai individu yang mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang, 

wirausahawan memiliki karakteristik khas seperti ketekunan, inovasi, serta 

kemampuan mengambil risiko yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam mengenai perilaku wirausahawan dan dampaknya 

terhadap pengembangan usaha. Menurut sejumlah literatur, perilaku 

wirausaha dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain dalam hal 

pengambilan keputusan, kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar, 

serta inisiatif dalam mengembangkan produk dan layanan yang lebih 
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kompetitif. Secara umum, wirausahawan yang memiliki pola pikir yang 

adaptif dan inovatif cenderung lebih sukses dalam mendorong perkembangan 

usaha mereka. Menurut Timmons (2003), perilaku wirausaha mencakup tiga 

komponen utama: individu, peluang, dan sumber daya. Timmons berpendapat 

bahwa seorang wirausahawan yang berhasil tidak hanya memiliki visi yang 

jelas, tetapi juga mampu mengambil risiko yang diperhitungkan dan memiliki 

ketangguhan dalam menghadapi ketidakpastian. Selain itu, ia juga harus 

mampu mengelola sumber daya secara efisien untuk mengoptimalkan peluang 

yang ada. Pendapat ini menekankan pentingnya pengambilan keputusan yang 

cepat dan tepat dalam merespons perubahan pasar. 

 Pengembangan usaha merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan daya saing suatu perusahaan atau organisasi 

dalam menghadapi tantangan pasar yang terus berubah. Menurut Timmons 

(2003) menyatakan bahwa pengembangan usaha mencakup penciptaan dan 

pemanfaatan peluang bisnis yang dapat menghasilkan pertumbuhan 

berkelanjutan. Sementara itu, menurut Hill & Jones (2012), pengembangan 

usaha dapat dicapai dengan membangun keunggulan kompetitif melalui 

peningkatan kualitas produk, pengembangan teknologi, dan diversifikasi 

produk atau layanan. Secara keseluruhan, pengembangan usaha harus mampu 

merespons perubahan lingkungan bisnis dan berfokus pada pencapaian tujuan 

jangka panjang yang mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

pengembangan lebih di tekankan pada peningkatan pengetahuan untuk 

melakukan pekerjaan pada masa yang akan datang, yang dilakukan melalui 
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pendekatan yang terintergrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku 

kerja (Amenda, 2013). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam penelitian ini akan membahas 

pengaruh prilaku kewirausahaan dan sikap kewirausahaan Terhadap 

pengembangan usaha mikro di Kelurahan Sikumana Kota Kupang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif, dengan tenknik pengambilan sampel, peneliti 

menggunakan teknik pembagian kuisioner. Sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 47 responden di ambil secara random dan jumlah populasi 90 usaha 

mikro di Kelurahan Sikumana Oesapa Kota Kupang. Teknik analisis data 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui prilaku 

kewirausahaan dan sikap kewirausahaan terhadap pengembangan usaha di 

Kelurahan Sikumana Kota Kupang. Peneliti mengunakan Uji Analisis Linier 

Berganda, Uji T (parsial), Uji F (Simultan) dan Uji koefisien determinasi 

(R2). dan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa secara parsial prilaku kewirausahaan dan sikap kewirausahaan 

terhadap pengembangan usaha di Kelurahan Sikumana Kota Kupang. 


